
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Banyak besaran pokok yang digunakan dikeseharian kita seperti berat, 

panjang, waktu dan lain-lain. Salah satu ukuran yang paling banyak kita gunakan 

adalah ukuran panjang  dan salah satu satuan dalam panjang adalah meter. Alat 

ukur panjang adalah instrument (alat) yang digunakan untuk menghitung besaran 

panjang, dan biasanya dalam satuan meter dan cm. Contoh alat ukur panjang 

adalah mistar atau penggaris dan jangka sorong. Alat ukur panjang konvensional 

biasanya berupa batangan berskala, pita panjang maupun lempeng besi yang 

diberi skala berupa garis kecil pada tiap titiknya.  Skala- skala inilah yang biasa 

digunakan secara universal dikehidupan sehari- hari. 

Dalam proses pengujian alat ukur, takar, timbang dan perlengkapannya, alat 

ukur panjang cukup memberikan peranan yang signifikan. Salah satunya adalah 

pengukuran panjang jarak terstandar dan akurat  merupkan salah satu poin penting 

dalam menentukan luas wilayah dan jarak yang efisien, namun sering alat ukur 

panjang menyebabkan kesalahan dikarenakan tidak akuratnya pengukuran. Sangat 

sulit mendapatkan hasil pengukuran yang akurat dengan menggukana alat ukur 

konvensional maka perlu dilakukan pengukuran berulang dan tentu membutuhkan 

waktu yang lama dan tidak efisien. 

Salah satu kendala alat ukur manual untuk mengetahui sebuah nilai adalah 

potensi kesalahan dalam pengukuran dan skalanya. Kesalahan skalanya sendiri 

merupakan bentuk kesalahan pembacaan hasil ukur yang disebabkan oleh 

keterbatasan fungsi penglihatan, kondisi lokasi pengukuran, keterbatan fungsi 

organ pengelihatan dan efisiensi pengukuran. Tentunya, kesalahan seperti ini akan 

menimbulkan beberapa dampak, salah satunya adalah nilai terukur menjadi tidak 

sah kebenarannya. Maka dari itu dibutuhkan sebuah alat ukur yang efisien, akurat, 

dan fleksibel digunakan diberbagai medan lokasi pengukuran.  



Dirancanglah sebuah alat ukur jarak dan panjang beroda yang memiliki 

beberapa keunggulan dari alat ukur konvensional. Seperti, Memeiliki LCD 

sebagai penampil ukuran yang telah terukur, roda untuk memudahkan pengukuran 

,tidak perlu dilakukan pengukuran berulang karena akurasi dari alat yang baik, 

dengan desain yamg mudah digunakan dan dapat secara efien mengukur medan 

yang berskala besar.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada Tugas Akhir ini akan terdapat beberapa rumusan masalah yang diangkat 

misalnya: 

1. Bagaimana membangun alat pengukur jarak beroda. 

2. Bagaimana merangkai komponen untuk alat ukurnya. 

3. Bagaimana cara kerja sensor rotary encoder agar dapat menghasilkan jumlah 

putaran. 

4. Bagaimana cara membuat program Arduino. 

 

1.3  Batasan Masalah 

Rancang Bangun Alat Pengukur Jarak Digital Menggunakan Roda Berbasis 

Arduino Nano dibatasi oleh beberapa permasalahan antara lain: 

1. Sensor yang digunakan adalah sensor I 

2. Komponen Arduino Nano yang digunakan. 

3. Alat pembanding yang digunakan adalah mistar dan pita meter yang 

digunakan secara konvensional dikarenakan perancangan alat ukur yag sangat 

sederhana dan belum mengimbangi teknologi standar internasional. 

4. Software yang digunakan akan dibahas secara sederhana yakni fungsi dab 

cara kerja alat. 

5. Fungsi button hanya dua yakni merestart dan melakukan pengkura. 

6. Jarak pengukuran yang diukur dan daya yang digunakan. 



1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari pembuatan Alat Pengukur Jarak Digital Menggunakan Roda 

Berbasis Arduino Nano adalah untuk mengukuran jarak yang dibangun dari 

Arduino Nano sebagai pengendali lengkap dengan pemrogramannya. Kemudian 

hasilnya akan tampil di layar LCD. 

 Manfaat dari pembuatan alat pengukuran jarak yang dibangun dari 

Arduino Nano sebagai pengendali lengkap dengan pemrogramannya adalah 

mempermudah pengukuran berskala besar yang sulit dilakukan oleh alat ukur 

konvensional. 

 

1.5 Metode Penyelesaian Masalah 

 

Metode penyelesaian masalah yang dapat penulis ambil diantaranya  

sebagai berikut: 

1. Merancang alat pengukuran jarak yang dibangun dari Arduino Nano. 

2. Merancang pengendali alat dan pemrogramannya. 

3. Pembuatan alat berdasarkan perancangan dan penelitian. 

4. Menguji masing-masing komponen alat yang digunakan. 

5. Mengambil data percobaan dari hasil simulasi alat. 

6. Menganalisa dari simulasi alat. 

7.  Memeberi kesimpulan 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

Untuk  memberikan  gambaran  mengenai  tugas  akhir  ini,  maka  penulis 

menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penulisan, batasan masalah, metodologi penulisan, serta sistematika 

penulisan. 



BAB II DASAR TEORI 

Bab ini berisi penjelasan tentang   arduino nano, rotary encoder, Arduino 

ide, dan komponen lainnya secara umum. 

BAB III PERANCANGAN ALAT 

Bab ini berisi penjelasan perancangan alat ukur jarak beroda yang barbasis 

arduino nano. 

BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISIS DATA 

Bab ini berisi tentang hasil alat yang telah dirancang dan telah di ujicoba 

dan analisis data yang diukur. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan- pembahasan 

sebelumnya.  

 


